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Abstrak
 

Penelitian ini menggambarkan bagaimana birokrasi arus utama menempatkan perempuan, lalu menjelaskan

penyebab dan upaya untuk mengatasi hambatan dalam pengembangan karier seluas-luasnya. Kerangka pikir

menggunakan teori femininisme eksistensialis, birokrasi arus umum dan birokrasi berperspektif ferminis.

Dengan pendekatan kualitatif; dan extended case method penelitian ini memperoleh data dari dua belas

perempuan yang bekerja di instansi pemerintah di DKI Jakarta. Hasil penelitian menunjukkan bahwa

kondisi birokrasi arus utama adalah buta gender.

 

Dari perspektif perempuan terlihat dua ketimpangan representasi perempuan, pertama ketimpangan

perempuan dalam struktur organisasi dan kedua ketimpangan representasi perempuan pada posisi yang

marginal. Hal ini dilihat dari rendahnya jumlah perempuan yang bekerja sebagai pegawai negeri, dan ketika

menjabat, masih pada posisi subordinat dengan jenis pekerjaan sebagai "pembantu" atau "pelengkap".

Pengembangan karier lebih diutamakan pada laki-laki ketimbang perempuan. Upaya yang dilakukan

perempuan adalah melakukan rencana kehidupannya untuk urusan karier atau keluarga secara bergantian.

Oleh karena itu, perlu reformasi struktur birokrasi agar menjadi Iebih women friendly melalui kebijakan

yang peka gender dan dispensasi pada perempuan dengan affirmative actions.

 

<i>Women in Bureaucracy: A Study Case on Women's Carrier Development in Several Governmental

InstitutionsThis study attempts to shed light on women's carrier development within mainstream

bureaucracy, and seeks to identify causes and efforts to overcome obstacles women face in their carrier.

Concepts of bureaucracy within mainstream paradigm as well as feminist, and feminist existentialism are

employed as theoretical framework. Using qualitative approach and extended case method, data gathered

from twelve subjects working in government institutions in the Province of DKI Jakarta.

 

Results lead to a conclusion that mainstream bureaucracy is gender blind. Tackling the results from feminist

perspectives, it has been identified that women are underrepresented in organizational structure and

managerial position. Carrier development path are mainly reserved for men. It is therefore recommended to

start reforming the structure of bureaucracy to accommodate women's best interests by means of gender-

sensitive policies as well as affirmative actions.</i>
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